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BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Dalam menghitung kapasitas dukung tiang, metode yang digunakan adalah 
metode Terzaghy dan Peck karena hasil yang didapat lebih kecil bila 
dibandingkan dengan metode-metode lainnya. 
2. Dari hasil perhitungan efisiensi tiang dan keruntuhan blok, memenuhi 
syarat aman, efisiensi tiang, Eg = 0,83 < 1, dan keruntuhan blok = 4,29 > 
2. 
3. Perbandingan antara hasil perhitungan manual dan hasil running program 
(Plaxis v.8.2), tidak jauh berbeda, perhitungan manual perpindahan 
horisontal = 0,009 m dan  running program perpindahan horisontal = 0,01 
m 
4. Dengan menggunakan dimensi  pile cap, tinggi, 0,35 m, lebar, 2 m, 
pancang tiang panjang, 6 m, berdiameter, 0,30 m, dapat menahan gaya-
gaya atau beban yang bekerja pada oprit jembatan. 
 
5.2 Saran 
Dari hasil analisa antara perhitungan manual dan penggunaan program 
PLAXIS, maka penulis dapat menyarankan agar : 
1. Sebelum melakukan perhitungan hendaknya kita memperoleh data 
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teknis yang lengkap, karena data tersebut sangat menunjang dalam 
membuat analisa perhitungan. 
2. Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan berbagai metode atau 
pendekatan untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
3. Hendaknya menggunakan beberapa bentuk tiang pondasi dalam 
menganalisa daya dukung pondasi dan efisiensi tiang pancang. 
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